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ABSTRAK: Rendahnya minat kunjungan siswa
Sekolah Dasar ke Museum Daerah Tulungagung
dipengaruhi oleh minimnya media promosi dan media
komunikasi visual yang mampu mengenalkan fungsi,
sejarah, dan koleksi museum secara menarik. Penelitian
ini bertujuan merancang desain mural sebagai media
promosi, media edukasi, dan media bantu interpretasi
bagi staf museum dalam menyampaikan informasi
kepada pengunjung. Penelitian menggunakan metode
Design Thinking yang meliputi tahapan empathize,
define, ideate, prototype, dan testing. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi,
studi pustaka, serta penyebaran kuesioner. Kelayakan
produk diuji melalui validasi ahli media dan ahli materi,
kemudian dilanjutkan dengan uji efektivitas kepada 41
responden yang terdiri atas siswa SD, guru pendamping,
staf Museum Daerah Tulungagung, dan pegawai Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung.
Hasil validasi menunjukkan bahwa desain mural
memperoleh nilai 89% dari ahli media dengan kategori
sangat valid, sedangkan validasi ahli materi memperoleh
nilai 79% dengan kategori cukup layak dan direvisi
sesuai masukan validator. Hasil uji efektivitas
menunjukkan  bahwa  mural dinilai  menarik,
komunikatif, mudah dipahami, serta mampu membantu
staf museum menjelaskan sejarah, fungsi, dan koleksi
museum kepada siswa. Selain itu, mural dinilai
berpotensi meningkatkan ketertarikan pengunjung
untuk mengenal museum dan mendukung promosi
melalui daya tarik visualnya. Dengan demikian, desain
mural dinyatakan layak direalisasikan sebagai media
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promosi, edukasi, dan interpretasi non-personal di
Museum Daerah Tulungagung. Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrasi fungsi mural sebagai media
promosi, media interpretasi museum, sekaligus media
pembelajaran berbasis komunikasi visual yang secara
khusus dirancang untuk siswa Sekolah Dasar pada
konteks Museum Daerah Tulungagung.

Kata Kunci: desain mural, media promosi, museum daerah, interpretasi museum, komunikasi

visual.
ABSTRACT: The Tulungagung Regional Museum has
considerable potential as a medium for history and cultural
education. However, its utilization remains suboptimal due to
the lack of attractive visual communication media, particularly
for elementary school students. Information is generally
delivered  through conventional explanations, making
historical content less engaging and more difficult for children
to understand. This study aims to design a mural as both a
promotional and educational medium that introduces the
history, functions, development, and collections of the
Tulungagung Regional Museum. The research employed the
Design Thinking approach consisting of the stages of
empathize, define, ideate, prototype, and testing. Data were
collected through observation, interviews, documentation,
literature review, and questionnaires. The mural design was
validated by media and content experts before being tested on
41 respondents, including elementary school students,
teachers, museum staff, and officials from the Department of
Culture and Tourism of Tulungagung Regency. The
validation results showed that the mural achieved a feasibility
score of 89% from the media expert, categorized as highly
feasible, while the material expert assessment reached 79%
after revisions. The effectiveness test indicated that the mural
was visually appealing, communicative, easy to understand,
and capable of supporting museum staff in explaining the
museum's history and collections. Therefore, the mural is
considered feasible as a promotional, educational, and
interpretive visual medium for the Tulungagung Regional
Museum.

Keywords: mural design, promotional media, regional museum, visual communication, elementary

school.

PENDAHULUAN

Museum memiliki peran yang penting sebagai lembaga yang menjaga, melestarikan,
sekaligus menyebarkan pengetahuan tentang warisan budaya, sejarah, dan ilmu pengetahuan
kepada masyarakat. Menurut Yuni et al., (2026), museum yang dikembangkan sebagai wisata
edukasi merupakan upaya akademis untuk memperluas pemahaman masyarakat mengenai
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fungsi museum. Melalui kunjungan ke museum, pengunjung dapat memperoleh tambahan
pengetahuan, memperdalam pemahaman, serta memperluas wawasan sejarah.

Oleh karena itu, museum dapat dipahami sebagai ruang belajar publik yang mampu
menjembatani masyarakat dengan nilai-nilai historis dan kultural bangsa. Peran tersebut pada
dasarnya dapat diwujudkan melalui keberadaan museum yang tersebar di berbagai daerah di
Indonesia. Museum Daerah Tulungagung adalah sebuah tempat tersimpannya peninggalan
sejarah yang terletak di Desa Boyolangu, Kabupaten Tulungagung dengan ukuran bangunan
sekitar 8 x 15 meter dan berdiri di atas lahan yang cukup luas, kurang lebih 5.706 m2. Museum
Daerah Tulungagung mulai berdiri pada akhir tahun 1996. Sejak saat itu, museum ini
difungsikan sebagai tempat untuk menampung sekaligus menyimpan berbagai koleksi
bersejarah. Jumlah koleksinya sekitar 247 benda, yang terdiri dari beberapa jenis. Sebagian
besar koleksinya merupakan koleksi etnografi, sekitar 133 benda. Di dalamnya terdapat
mainan anak-anak tradisional, alat pertanian, hingga peralatan perikanan yang digunakan
pada masa lampau. Selain itu, ada juga 11 koleksi arkeologi, seperti arca, batu candi, dan
prasasti. Benda-benda tersebut menjadi bukti peninggalan sejarah yang memiliki nilai penting
bagi daerah setempat (Ahmad Syaifuddin et al., 2021).

Namun di sisi lain, museum juga berusaha menciptakan suasana yang nyaman dan
menarik agar pengunjung khsusunya para siswa sekolah dapat menikmati pengalaman
berkunjungnya sebagai lembaga yang menyimpan, merawat, dan merepresentasikan
peristiwa serta koleksi bernilai sejarah yang ada di Kabupaten Tulungagung (Shabhikis dan
Hijrin, 2021). Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Tulungagung tahun 2024, sebagian besar wisatawan dengan tipologi pelajar sekolah lebih
tertarik memilih destinasi lain, seperti coffe shop dan tempat wisata alam pantai. Dibandingkan
museum, lokasi-lokasi tersebut dianggap lebih menarik dan sesuai dengan minat mereka saat
ini (Andre at al., 2025). Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi mereka dalam berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan sejarah, seperti kunjungan ke museum maupun ke situs-situs
bersejarah, serta kurangnya pengenalan atau daya tarik sebuah museum itu sendiri.

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan museum belum sepenuhnya dikenal atau
dipahami oleh masyarakat yang berada di daerah Tulungagung (Natya et al., 2022). Hal
tersebut cukup disayangkan, karena belum sepenuhnya dipandang sebagai persoalan serius
oleh pihak pengelola museum. Situasi ini seolah dianggap sebagai hal yang wajar, sehingga
belum terlihat adanya upaya yang signifikan untuk mengatasinya. Menurut Hanafi et al.,
(2023), upaya promosi objek wisata bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah semata,
tetapi juga melibatkan peran aktif masyarakat serta para pelaku pariwisata.

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap media komunikasi
visual yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik bagi anak-anak. Salah satu media yang dinilai sesuai
adalah mural. Dalam konteks Desain Komunikasi Visual, mural merupakan media visual
berukuran besar yang mampu menggabungkan ilustrasi, tipografi, warna, dan informasi
secara terpadu sehingga pesan dapat diterima lebih efektif oleh audiens. Selain memiliki nilai
estetis, mural juga mampu membangun identitas ruang sekaligus menjadi media interpretasi
yang memperkuat pengalaman pengunjung ketika berada di museum.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mural efektif digunakan sebagai
media edukasi, media komunikasi visual, serta daya tarik suatu kawasan. Namun, penelitian
sebelumnya umumnya berfokus pada edukasi budaya, ruang publik, maupun destinasi
wisata. Penelitian yang secara khusus mengintegrasikan fungsi mural sebagai media promosi,
media interpretasi museum, dan media pembelajaran sejarah bagi siswa sekolah dasar pada
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Museum Daerah Tulungagung masih sangat terbatas. Kondisi tersebut menjadi kebaruan
(novelty) dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan merancang desain mural
yang mampu berfungsi sebagai media promosi, media edukasi, serta media interpretasi visual
di Museum Daerah Tulungagung. Melalui pendekatan Design Thinking, diharapkan
rancangan mural yang dihasilkan dapat meningkatkan daya tarik museum, memudahkan
penyampaian informasi sejarah kepada siswa sekolah dasar, serta mendukung upaya
pelestarian budaya lokal melalui media komunikasi visual yang lebih efektif.

METODE PERANCANGAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode perancangan Design
Thinking yang dikembangkan oleh Brown (2009). Metode ini dipilih karena berorientasi pada
kebutuhan pengguna (human-centered design) sehingga mampu menghasilkan media
komunikasi visual yang sesuai dengan karakteristik target audiens, yaitu siswa sekolah dasar.
Selain digunakan untuk memecahkan permasalahan desain, Design Thinking memberikan
tahapan yang sistematis mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil rancangan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
literatur. Observasi dilaksanakan secara langsung di Museum Daerah Tulungagung untuk
mengidentifikasi kondisi lingkungan museum, media informasi yang telah tersedia,
karakteristik pengunjung, serta potensi lokasi penerapan mural. Wawancara dilakukan
dengan pihak pengelola museum guna memperoleh informasi mengenai sejarah museum,
koleksi unggulan, target pengunjung, serta permasalahan yang dihadapi dalam penyampaian
informasi dan kegiatan promosi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto
bangunan, koleksi museum, denah lokasi, serta kondisi area yang akan dijadikan media
mural. Sementara itu, studi literatur digunakan untuk memperoleh landasan teoritis
mengenai museum sebagai wisata edukatif, interpretasi museum, media promosi, komunikasi
visual, serta mural sebagai media edukasi dan promosi.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
merumuskan konsep perancangan mural. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi
kebutuhan pengguna, karakteristik target audiens, potensi visual museum, serta materi
sejarah yang akan disampaikan melalui media mural. Hasil analisis tersebut menjadi dasar
dalam menentukan konsep komunikasi, konsep visual, gaya ilustrasi, warna, tipografi, serta
penyusunan alur informasi yang akan diterapkan pada desain.

Tahap empathize dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara untuk memahami
kebutuhan pengguna, khususnya siswa sekolah dasar sebagai target utama serta pihak
pengelola Museum Daerah Tulungagung. Pada tahap ini ditemukan bahwa museum masih
memerlukan media komunikasi visual yang mampu menyampaikan informasi sejarah secara
menarik sekaligus meningkatkan daya tarik pengunjung.

Tahap define merupakan proses merumuskan permasalahan utama berdasarkan hasil
pengumpulan data. Permasalahan yang ditemukan adalah belum adanya media interpretasi
visual yang mampu menggabungkan fungsi edukasi dan promosi dalam satu media. Selain
itu, penyampaian informasi sejarah masih didominasi media konvensional sehingga kurang
menarik bagi pengunjung usia sekolah dasar.

Tahap ideate dilakukan dengan menghasilkan berbagai alternatif konsep desain mural.
Konsep visual disusun berdasarkan materi sejarah Museum Daerah Tulungagung dan koleksi
unggulan yang dimiliki, kemudian dikembangkan menjadi ilustrasi yang komunikatif,
mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik anak-anak. Pada tahap ini juga ditentukan
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konsep warna, tipografi, tata letak, gaya ilustrasi, serta alur penyampaian informasi agar
mural mampu berfungsi sebagai media interpretasi sekaligus media promosi.

Tahap prototype merupakan proses visualisasi konsep menjadi desain mural digital.
Pembuatan sketsa dilakukan secara bertahap mulai dari thumbnail sketch, pengembangan
ilustrasi digital, pewarnaan, penyusunan komposisi visual, hingga simulasi penerapan desain
pada dinding Museum Daerah Tulungagung. Prototype yang dihasilkan menjadi acuan
sebelum proses produksi mural dilakukan.

Tahap test bertujuan mengevaluasi hasil rancangan berdasarkan aspek komunikasi
visual, estetika, keterbacaan informasi, serta kesesuaian konsep dengan tujuan perancangan.
Evaluasi dilakukan melalui validasi oleh ahli desain komunikasi visual serta pihak Museum
Daerah Tulungagung. Masukan yang diperoleh digunakan sebagai dasar penyempurnaan
desain sehingga mural yang dihasilkan mampu menyampaikan informasi sejarah secara
efektif, menarik perhatian pengunjung, serta mendukung fungsi museum sebagai destinasi
wisata edukatif.

Melalui tahapan tersebut dihasilkan sebuah rancangan mural yang tidak hanya berfungsi
sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai media interpretasi non-personal dan media promosi
Museum Daerah Tulungagung. Pendekatan Design Thinking memungkinkan proses
perancangan berlangsung secara sistematis, berorientasi pada pengguna, serta menghasilkan
solusi desain yang sesuai dengan kebutuhan museum dan karakteristik target audiens.

KERANGKA PENELITIAN

(1) INSPIRATION
Mencari data dengan
@ EMPHATIZE wawancara dan observasi.
Analisis data (Miles & Hubberman)
DEFINE 1) Reduksi data
2) Penyajian data
3) Penarikan kesimpulan
(2] IDEATION
Menentukan konsep desain (topik dan tema,
IDEATE target audiens, konsep media, warna,
tipografi, gaya ilustrasi, materi yang
ditampilkan)
« Brainstorming / penjaringan ide
PROTOTYPE - Sketsa desain
+ Desain digital
(3] IMPLEMENTATION
TEST * Validasi (validator media & materi) %
« Uji coba menggunakan penyebaran kuesioner

HASIL AKHIR Desain ke media mural.
(REALISASI) g

Gambar 1. Kerangka Penelitian (Sumber: Brata, 2026)

KERANGKA TEORETIK
A. Museum sebagai Wisata Edukatif

Museum merupakan lembaga yang berfungsi mengumpulkan, melestarikan, merawat,
meneliti, serta mengomunikasikan benda-benda yang memiliki nilai sejarah, ilmu
pengetahuan, maupun kebudayaan kepada masyarakat. Selain berperan sebagai tempat
penyimpanan koleksi, museum juga menjadi media pembelajaran yang memberikan
pengalaman belajar secara langsung melalui interaksi pengunjung dengan objek-objek
bersejarah.
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Sebagai destinasi wisata edukatif, museum memiliki fungsi untuk meningkatkan
pengetahuan, membangun kesadaran sejarah, serta menumbuhkan apresiasi terhadap
warisan budaya. Menurut Juwita dan Musadad (2025), keberhasilan museum sebagai wisata
edukatif dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu daya tarik koleksi, kualitas sumber daya
manusia, fasilitas edukasi, serta strategi pengelolaan wisata. Oleh karena itu, museum
memerlukan media komunikasi yang mampu membantu pengunjung memahami informasi
sejarah secara menarik dan mudah dipahami.

Dalam konteks penelitian ini, Museum Daerah Tulungagung diposisikan sebagai ruang
edukasi yang membutuhkan media interpretasi visual agar penyampaian informasi kepada
siswa sekolah dasar menjadi lebih komunikatif dan mampu meningkatkan minat berkunjung.

B. Interpretasi Museum

Interpretasi merupakan proses komunikasi yang bertujuan membantu pengunjung
memahami makna suatu objek, peristiwa, maupun warisan budaya yang terdapat di museum.
Interpretasi tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga bertujuan
membangun pengalaman belajar yang bermakna sehingga pengunjung mampu memahami
nilai sejarah dari koleksi yang dipamerkan.

Menurut Puguh et al. (2025), interpretasi museum dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu
interpretasi personal dan interpretasi non-personal. Interpretasi personal dilakukan secara
langsung melalui pemandu museum (interpreter), sedangkan interpretasi non-personal
memanfaatkan media komunikasi seperti panel informasi, ilustrasi, infografis, audio visual,
maupun media visual lainnya.

Penelitian ini menggunakan konsep interpretasi non-personal melalui media mural.
Penggunaan mural diharapkan mampu melengkapi penyampaian informasi yang selama ini
hanya bergantung pada papan informasi dan penjelasan pemandu. Dengan demikian,
pengunjung tetap memperoleh informasi sejarah secara mandiri melalui media visual yang
menarik dan mudah dipahami.

C. Mural sebagai Media Komunikasi Visual

Mural merupakan karya seni rupa berukuran besar yang diaplikasikan pada dinding
sebagai media penyampaian pesan kepada masyarakat. Dalam perkembangannya, mural
tidak hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga menjadi media komunikasi visual
yang mampu menyampaikan pesan edukatif, sosial, budaya, maupun promosi melalui
perpaduan ilustrasi, warna, tipografi, dan komposisi visual.

Menurut Ibrahim et al. (2023), mural memiliki fungsi edukatif, komunikatif, dan estetis.
Sebagai media edukasi, mural mampu menyampaikan informasi secara sederhana melalui
visual yang mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Sebagai media komunikasi, mural
mampu menarik perhatian masyarakat sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah
diterima dibandingkan media informasi yang hanya berupa teks. Sementara sebagai elemen
estetis, mural mampu memperkuat identitas suatu ruang sekaligus menciptakan pengalaman
visual yang menarik bagi pengunjung.

Dalam penelitian ini, mural dirancang sebagai media interpretasi visual yang menyajikan
sejarah Museum Daerah Tulungagung beserta koleksi unggulannya dalam bentuk ilustrasi
yang komunikatif. Selain menyampaikan informasi sejarah, mural juga diharapkan menjadi
daya tarik visual dan spot foto yang mendukung promosi museum secara tidak langsung
melalui media sosial.

D. Promosi Museum melalui Media Visual
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Promosi merupakan salah satu bentuk komunikasi pemasaran yang bertujuan
memperkenalkan suatu produk, jasa, maupun destinasi kepada masyarakat agar tercipta
ketertarikan untuk berkunjung atau menggunakan layanan yang ditawarkan. Dalam konteks
museum, promosi tidak hanya berfungsi meningkatkan jumlah kunjungan, tetapi juga
membangun citra museum sebagai destinasi wisata edukatif yang menarik.

Menurut Aruanda et al. (2023), promosi destinasi wisata dapat dilakukan melalui
berbagai media, baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu strategi promosi
tidak langsung adalah menciptakan elemen visual yang mampu menarik perhatian
pengunjung sehingga mendorong mereka membagikan pengalaman kunjungannya kepada
masyarakat luas.

Media mural memiliki karakteristik tersebut karena mampu menjadi identitas visual
sekaligus spot foto yang menarik. Dokumentasi pengunjung bersama mural yang dibagikan
melalui media sosial secara tidak langsung menjadi bentuk promosi yang dapat memperluas
jangkauan informasi mengenai Museum Daerah Tulungagung. Dengan demikian, mural
tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi, tetapi juga sebagai media promosi yang
mendukung peningkatan daya tarik museum.

E. Sintesis Kerangka Teoritik

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat dipahami bahwa museum memerlukan media
interpretasi yang mampu menyampaikan informasi sejarah secara efektif kepada pengunjung.
Interpretasi non-personal melalui media mural menjadi alternatif yang sesuai karena
menggabungkan fungsi komunikasi visual, edukasi, estetika, dan promosi dalam satu media.
Oleh karena itu, perancangan mural pada Museum Daerah Tulungagung diharapkan mampu
memperkuat fungsi museum sebagai destinasi wisata edukatif, meningkatkan kualitas
penyampaian informasi sejarah, serta menarik minat kunjungan masyarakat, khususnya
siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Perancangan Mural

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi literatur, ditemukan bahwa Museum
Daerah Tulungagung memerlukan media komunikasi visual yang mampu menyampaikan
informasi sejarah secara menarik kepada pengunjung, khususnya siswa sekolah dasar. Media
informasi yang telah tersedia masih berupa papan informasi dan penjelasan dari pemandu
museum sehingga kurang mampu menarik perhatian anak-anak yang cenderung lebih
responsif terhadap media visual yang komunikatif.

Konsep perancangan mural kemudian dikembangkan dengan menggabungkan fungsi
edukasi dan promosi ke dalam satu media visual. Mural dirancang sebagai media interpretasi
non-personal yang mampu memberikan informasi awal mengenai sejarah museum, koleksi
unggulan, serta identitas Museum Daerah Tulungagung sebelum pengunjung memasuki
ruang pamer.

Konsep visual menggunakan ilustrasi bergaya kartun (flat illustration) yang
disederhanakan agar mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Penggunaan ilustrasi
dipadukan dengan warna-warna cerah dan tipografi yang mudah dibaca sehingga informasi
dapat diterima secara cepat oleh pengunjung. Selain sebagai media edukasi, mural juga
dirancang menjadi spot foto sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media promosi tidak
langsung melalui dokumentasi pengunjung di media sosial.
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Gambar 2. Gaya Semi Realis (Sumber: muralpalembang.id)
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Gambar 3. Huruf Crazy Block Demo (Sumber: www.1001font.com)
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Gambar 4. Palet warna Enchanted Forest (Sumber: Brata, 2026)

B. Visualisasi Desain Mural

Tahap visualisasi dimulai dari penyusunan sketsa kasar (thumbnail sketch) berdasarkan
materi sejarah yang diperoleh dari Museum Daerah Tulungagung. Selanjutnya dilakukan
proses digitalisasi menggunakan perangkat lunak desain hingga menghasilkan ilustrasi final.
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Visual utama menampilkan sejarah Museum Daerah Tulungagung beserta koleksi-
koleksi unggulannya, seperti replika Homo Sapiens Wajakensis, Prasasti Lawadan, arca, dan
berbagai peninggalan sejarah lainnya. Setiap objek divisualisasikan menggunakan gaya
ilustrasi sederhana agar mudah dikenali oleh siswa sekolah dasar.

Komposisi visual dirancang menggunakan alur baca dari kiri ke kanan sehingga
informasi dapat dipahami secara runtut. Penggunaan warna-warna hangat dipadukan
dengan warna identitas museum memberikan kesan ramah, edukatif, dan menyenangkan.
Tipografi menggunakan jenis huruf yang sederhana agar memiliki tingkat keterbacaan yang
tinggi, sedangkan elemen dekoratif diterapkan secukupnya agar tidak mengganggu
penyampaian informasi.

Penyusunan ilustrasi memperhatikan prinsip desain komunikasi visual, seperti
keseimbangan (balance), penekanan (emphasis), hirarki visual (visual hierarchy), irama (rhythm),
dan kesatuan (unity) sehingga menghasilkan tampilan yang menarik sekaligus informatif.

Ikon Kota Tulungagung

Judul nama museum

Candi sanggrahan
Jaranan Sentherewe

Prasasti Lawadan

Candi Dadi

Homo Sapiens
wajakensis

> n

— -
Gambar 6. Hasil desain mural setelah coloring (Sumber: Brata, 2026)
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Gambar 7. Hasil desain mural setelah revisi(Sumber: Brata, 2026)

C. Implementasi Desain pada Media Mural

Hasil akhir perancangan diwujudkan dalam bentuk mural yang diaplikasikan pada
dinding Museum Daerah Tulungagung sebagai media interpretasi visual. Penempatan mural
disesuaikan dengan area yang mudah terlihat oleh pengunjung sehingga mampu menarik
perhatian sejak awal kedatangan.

Mural menyajikan informasi mengenai sejarah museum dan koleksi unggulan secara
ringkas melalui perpaduan ilustrasi dan teks. Penyampaian informasi dilakukan secara
bertahap sehingga pengunjung memperoleh gambaran awal mengenai isi museum sebelum
memasuki ruang pamer. Dengan demikian, mural berfungsi sebagai media pendukung
interpretasi non-personal yang melengkapi penjelasan dari pemandu museum.

Selain menyampaikan informasi sejarah, keberadaan mural juga memberikan nilai estetis
pada lingkungan museum. Komposisi visual yang menarik memungkinkan mural
dimanfaatkan sebagai latar dokumentasi pengunjung sehingga berpotensi meningkatkan
eksposur Museum Daerah Tulungagung melalui media sosial.

Gambar 8. Mockup Hasil Desain Final (Sumber: Brata, 2026)
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Gambar 9. Hasil Realisasi Mural dengan Staff Museum (Sumber: Brata, 2026)

D. Testing

Pada tahap ini, desain final yang telah dibuat dalam bentuk mockup mural diuji kepada
target audiens untuk memperoleh masukan dan penilaian. Uji coba dilakukan saat kunjungan
siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Tulungagung, dengan responden yang terdiri atas siswa,
guru pendamping, serta staf Museum Daerah Tulungagung maupun staff pegawai Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung dengan skala penilaian sebagai berikut:

e 1=Sangat Tidak Setuju
e 2 =Tidak Setuju

e 3 =Setuju

e 4 =Sangat Setuju

Berdasarkan hasil uji efektivitas terhadap 41 responden, dapat disimpulkan bahwa desain
mural memperoleh tanggapan yang positif. Mayoritas responden menilai mural memiliki
tampilan yang menarik, ilustrasi dan warna yang sesuai dengan karakter Museum Daerah
Tulungagung, serta informasi yang disampaikan mudah dipahami. Selain itu, mural dinilai
dapat membantu staf museum menjelaskan sejarah, koleksi, dan fungsi museum kepada
pengunjung, khususnya siswa Sekolah Dasar.

Hasil penilaian juga menunjukkan bahwa mural mampu meningkatkan ketertarikan
pengunjung untuk mengenal sejarah museum, berkeliling area museum, serta berpotensi
menjadi media promosi melalui daya tarik visualnya. Secara keseluruhan, desain mural
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dinilai efektif sebagai media edukasi, media promosi, dan media penyampaian informasi
sejarah sehingga layak untuk direalisasikan di Museum Daerah Tulungagung.

SIMPULAN DAN SARAN

Perancangan mural sebagai media promosi dan pengenalan Museum Daerah
Tulungagung berhasil menghasilkan media komunikasi visual yang menggabungkan fungsi
edukasi, interpretasi, dan promosi. Melalui metode Design Thinking, dihasilkan desain mural
yang mampu menyampaikan informasi mengenai sejarah dan koleksi museum secara
menarik, komunikatif, serta sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar sebagai target
utama. Selain berfungsi sebagai media interpretasi non-personal, mural juga berpotensi
meningkatkan daya tarik Museum Daerah Tulungagung sebagai destinasi wisata edukatif.

Untuk pengembangan selanjutnya, Museum Daerah Tulungagung disarankan
merealisasikan mural sebagai media edukasi dan promosi yang terintegrasi dengan media
interpretasi lainnya. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan media yang lebih
interaktif, seperti integrasi dengan teknologi digital, serta menguiji efektivitas mural terhadap
peningkatan minat kunjungan dan pemahaman pengunjung.
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